II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Berpikir Kritis

Menurut Reason (dalam Sanjaya, 2008:230), berpikir (thinking) adalah proses
mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan
memahami (comprehending). “Mengingat’pada dasarnya hanya melibatkan usaha
penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas
permintaan, sedangkan ‘“memahami” memerlukan perolehan apa yang didengar
dan dibaca serta melihat keterkaitan antar-aspek dalam memori. Kemampuan
berpikir seseorang menyebabkan seseorang tersebut harus bergerak hingga di luar
informasi yang didengarnya. Misalkan kemampuan berpikir seseorang untuk
menemukan solusi baru dari suatu persoalan yang dihadapi. Berpikir adalah
memanipulasi atau mengelola dan mentransfer informasi-informasi dalam memori

kita.

Banyak ahli yang mengemukakan definisi berpikir kritis, diantaranya adalah
Liliasari (dalam Muhfahroyin 2009:1) menyatakan bahwa keterampilan berpikir
kritis merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi. Sedangkan menurut Menurut
Johnson (2007 :183) berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan
jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,

mengambil keputusan, membujuk, menganalisa asumsi, dan melakukan penelitian.
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Disamping itu Eggen dan Kauchak (dalam Muhfahroyin 2009:1) berpendapat
bahwa berpikir kritis adalah: ( 1) sebuah keinginan untuk mendapatkan informasi,
(2) sebuah kecenderungan untuk mencari bukti, (3) keinginan untuk mengetahui
kedua sisi dari seluruh permasalahan, (4) sikap dari keterbukaan pikiran, ( 5)
kecenderungan untuk tidak mengeluarkan pendapat (menyatakan penilaian, (6)

menghargai pendapat orang lain, ( 7) toleran terhadap keambiguan.

Berdasarkan pendapat Diestler (dalam Muhfahroyin 2009:1), bahwa dengan
berpikir kritis, orang menjadi memahami argumentasi berdasarkan perbedaan nilai,
memahami adanya inferensi dan mampu menginterpretasi, mampu mengenali
kesalahan, mampu menggunakan bahasa dalam berargumen, menyadari dan
mengendalikan egosentris dan emosi, dan responsif terhadap pandangan yang
berbeda. Disampaikan oleh Lewis dan Smith (dalam Muhfahroyin 2009:1) bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi, setidaknya ada tiga makna berpikir kritis, yaitu: (1) berpikir kritis sebagai
suatu pemecahan masalah, (2) berpikir sebagai evaluasi dan pertimbangan, dan

(3) berpikir kritis sebagai kombinasi pemecahan masalah, evaluasi dan

pertimbangan.

Selanjutnya, disampaikan oleh Ennis (dalam Muhfahroyin 2009:1) bahwa evaluasi
terhadap keterampilan berpikir kritis antara lain bertujuan untuk mendiagnosis
tingkat kemampuan siswa, memberi umpan balik keberanian berpikir siswa, dan
member motivasi agar siswa mengembangkan keterampilan berpikir

kritisnya.Berpikir kritis dalam pembelajaran adalah perlunya mempersiapkan
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siswa agar menjadi pemecah masalah yang tangguh, pembuat keputusan yang

matang, dan orang yang tak pernah berhenti belajar.

Keterampilan dan indikator berpikir kritis lebih lanjut diuraikan pada tabel 1 di

bawah ini:

Tabel 1. Keterampilan berpikir kritis dan Indikatornya

No Keterampilan Indikator
Berpikir Kritis
Argumen dengan alasan;
) menunjukan perbedaan dan
1 Memberikan persamaan; serta argumen yang
argumen utuh.
Mendeduksikan secara logis,
kondisi logis, serta melakukan
2 Melakukan interpretasi terhadap pernyataan.
deduksi
Melakukan pengumpulan data;
Membuat generalisasi dari data;
3 Melakukan membuat tabel dan grafik.
induksi
Evaluasi diberikan berdasarkan
fakta, berdasarkan pedoman atau
4 prinsip serta memberikan
Melakukan alternatif.
evaluasi

Ennis, (dalam Herniza, 2011: 19)
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B. Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing adalah pelaksanaan dilakukan oleh siswa berdasarkan petunjuk-
petunjuk guru. Petunjuk yang diberikan pada umumnya berbentuk pertanyaan
membimbing. Pelakasanaan pembelajaran dimulai dari suatu pertanyaan inti. Dari
jawaban yang dikemukakan, siswa melakukan penyelidikan untuk membuktikan

pendapat yang telah dikemukakan (Sumiati dan Asra. 2008:103)

Gulo (dalam Trianto 2009: 168) menyatakaan bahwa kemampuan yang diperlukan

untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaaan atau permasalahan diajukan. Untuk
meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut ditulis di papan
tulis, kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipotesis.

b. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan
yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru menanyakan
kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang mungkin. Dari semua gagasan
yang ada, dipilih salah satu hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang
diberikan.

c. Mengumpulkan data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data yang

dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik.
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d. Analisis data
Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan dengan
menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor penting dalam menguji hipotesis
adalah pemikiran ‘benar’ atau ‘salah’. Setelah memperoleh kesimpulan, dari
data percobaaan siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Bila
ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan
proses inkuiri yang telah dilakukannya.

e. Membuat kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan

sementara berdasarkan data yang diperoleh siswa

Menurut Roestiyah (2008:76) model inkuiri memiliki keunggulan yang dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1. Dapat membentuk dan mengembangkan “ self concept” pada diri siswa,
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar
yang baru.

3. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap
objektif, jujur dan terbuka.

4. Mendorong siswa untuk berpikir intuitif dan merumuskan hipotesisnya sendiri.

5. Memberi kepuasan yang bersifat intrinstik.

6. Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.

7. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu.
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8. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
9. Siswa dapat menghindari dari cara-cara belajar yang tradisional.
10. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat

mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Kelemahan inkuiri menurut Suryobroto (2009:201) adalah sebagai berikut. (1)
dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar ini. (2)
pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya sebagian waktu
hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau menemukan
bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu, (3) harapan yang ditumpahkan
pada strategi ini mungkin mengecewakan siswa yang sudah biasa dengan
perencanaan dan pembelajaran secara tradisional jika guru tidak menguasai

pembelajaran inkuiri



